     PENGGOLONGAN BERITA BERDASARKAN FAKTA DAN NILAI BERITA 

Seluruh berita yang dicari dan disajikan haruslah berdasarkan fakta. Fakta adalah segala sesuatu sebagaimana adanya. Fakta adalah hasil observasi yang obyektif dan dapat diverifikasi audiens. Fakta peristiwa sebagaimana peristiwa benar-benar terjadi dan dilaporkan atau ditulis apa adanya, seperti bencana alam, kebakaran, dan kecelakaan. Fakta pendapat pernyataan sebagaimana dikemukakan nara sumber  (manusia) dan dilaporkan atau ditulis apa adanya. Tidak berkurang atau dikurangi dan tidak bertambah atau ditambah-tambahkan. Fakta pendapat juga harus obyektif bila mengandung pertentangan dua belah pihak. Bila bekurang atau dikurangi dengan sengaja dengan motif tertentu terjadi pengikisan yang disebut erosi fakta. Bila fakta ditambah-tambahkan dengan motif tertentu  terjadi  distorsi fakta. 

Erosi fakta dan distorsi fakta bisa terjadi karena faktor kurang sempurnanya peralatan jasmaniah dan rohaniah jurnalis ketika megumpulkan data berita. Peralatan jasmaniah  panca indra  terdiri atas mata, telinga, lidah, hidung dan alat peraba. Peralatan rohaniah berupa akal dan budi.

Bila peralatan jasmaniah kurang sempurna mengakibatkan hasil pengamatan, pendengaran dan penciumannya mengenai berita tidak sebagaimana adanya.   Akal menyangkut kemampuan daya nalar. Budi menyangkut penilaian baik dan buruk. Bila akalnya kurang sempurna maka data yang dikumpulkan tidak bisa dijelaskan dengan baik. Bila budinya kurang baik maka data  yang dikumpulkan bisa disimpangkan untuk kepentingan pribadi atau kelompok dengan motif tertentu.

Berdasarkan kadar fakta yang dikandungnya A.M. Hoetasoehoet (2002) membagi berita menjadi lima, yaitu:
1.
Berita fakta peristiwa 

2.
Berita fakta pendapat 

3.
Berita fakta peristiwa dan fakta pendapat
4.   Berita fakta bercampur opini wartawan

5.   Berita Bohong

Berita fakta peristiwa adalah laporan tentang segala sesuatu peristiwa sebagaimana adanya, misalnya, kebakaran, bencana alam dan kecelakaan. Berita ini disusun hanya berdasarkan pengamatan wartawan di Tempat Kejadian Perkara (TKP). 

Berita fakta pendapat adalah laporan tentang pernyataan/ pendapat manusia mengenai peristiwa atau segala sesuatu yang tengah aktual, misalnya, pendapat pakar mengenai implikasi kenaikan BBM, pendapat berbagai kalangan masyarakat mengenai 100 hari Kabinet Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) dan tanggapan SBY atas komentar kinerja kabinetnya. Berita ini disusun hanya berdasarkan tanggapan saja dan tidak ada peristiwanya. 

Berita fakta peristiwa dan fakta pendapat adalah laporan tentang segala sesuatu peristiwa yang terjadi dan pendapat manusia yang berkompeten mengenai fakta peristiwa tersebut. Misalnya, ratusan ribu TKI dari negeri jiran kembali ke tanah air, kecelakaan di jalan tol akibat penghentian kendaraan tanpa prosedur sebelum iring-iringan Presiden SBY lewat dan Jakarta dilanda banjir. Berita peristiwa tersebut disisipi dengan pendapat berbagai kalangan mengenai masalah itu, misalnya komentar TKI, korban, polisi, pengamat, dan pejabat pemerintah. Jadi, berita ini disusun berdasarkan fakta peristiwa dan disisipi tanggapan manusia yang berkompeten mengenai masalah itu. 
Berita fakta bercampur opini wartawan adalah laporan tentang segala sesuatu peristiwa atau pernyataan nara sumber yang disertai dengan opini atau pendapat wartawan. Contoh:  Seorang wanita diperkosa lima pria (fakta). Wartawan kemudian mencampurkan oponinya menjadi, seorang wanita cantik diperkosa lima pria. Zarima pernah diketahui menyimpan ekstasi (fakta). Wartawan kemudian memberinya gelar ratu ekstasi. Penggunaan kata  cantik dan pemberian gelar ratu ekstasi adalah opini wartawan atau pandangan pribadinya. Contoh lain, SBY menegur kinerja anggota kabinetnya yang kurang cepat melakukan perubahan (fakta). Wartawan kemudian menulisnya, SBY memaki-maki kinerja anggota kabinetnya yang buruk.  Perubuhan kata menegur menjadi memaki dan perubahan kinerja anggota yang kurang cepat melakukan perubahan menjadi  buruk adalah opini wartawan. Ada yang berpendapat opini wartawan pada penyebutan seperti cantik dan pemberian gelar ratu ekstasi  masih bisa ditolerir sebagai bumbu berita agar menarik bagi pembaca. Contoh kedua, sama sekali tidak bisa ditolerir karena sudah menghakimi dengan membesar-besarkan fakta. Menurut penulis, apa pun alasannya pencantuman opini tidak dibenarkan karena subjektif. Berita harus disajikan dengan jujur. Nilai kejujuran harus dibangun dari hal-hal yang kecil.

Berita Bohong adalah laporan tentang segala sesuatu yang sama sekali tidak berdasarkan fakta. Berita sengaja dikarang-karang dengan sumber yang tidak jelas. Kalaupun ada menyebut sumber manusia, tapi  faktanya melenceng. 

Wartawan New York Time,Jason Blair, pernah terbukti membuat berita bohong, April 2003. Jason menulis berita bohong dengan nara sumber palsu dan mencontek laporan-laporan koran-koran lokal.

Wartawan The Wasington Post membuat laporan tentang anak kecil pecandu obat bius yang ternyata palsu. Cooke, 29 September 1980, menulis kisah bocah bernama Jimmy di kawasan kumuh Washington DC. Jimmy menjadi pecandu heroin setelah diajari pacar ibunya. Laporan ini mendapat penghargaan Pulitzer 1982. Belakangan, diketahui bahwa berita tentang bocah itu bohong dan sosok Jimmy hanya rekaan wartawan.

Majalah The New Republic AS juga pernah membuat laporan palsu. Sang Wartawan bernam Glass menulis cerita hacker berumur 15 tahun yang mengacak computer perusahaan Juct Micronics. Ia seolah melakukan wawancara eksklusif dengan Ian Restil yang disebutnya mirip Bill Gates muda. Bahkan, Glass mengaku hadir dalam pertemuan Restil dengan pimpinan Juct Micronics yang membujuk Restil agar mau jadi konsultan keamanan system informasi perusahaan. Belakangan diketahui semua laporan itu hanya fiksi belaka. Stephen Glass pun dipecat.

Contoh,  Artis A diduga berselingkuh dengan Aritis B. Berita itu disajikan  wartawan infotainment sumbernya dari gossip. Atau  sengaja dikarang dengan dalih pernah memergoki kedua artis itu tengah makan bersama. Apakah makan bersama bisa dimaknai selingkuh? Bisa jadi makan bersama itu ada kaitannya dengan bisnis atau urusan lain. Kejadian seperti ini kerap terjadi dan menjadi keluhan para artis.

Kelima jenis berita berdasarkan kadar fakta yang dikandungnya juga relevan dengan berita TV. Hanya tiga jenis berita yang bisa kita gunakan, yaitu berita fakta, berita fakta pendapat serta berita fakta peristiwa + fakta pendapat. Dua jenis berita lainnya, yaitu berita fakta bercampur opini wartawan dan berita bohong tidak bisa kita terapkan karena melanggar  Kode Etik Jurnalistik dan Kaidah Hukum. 

Dalam dunia jurnalistik, berita digolongkan lagi menurut jenisnya, antara lain: straight news, depth news, dan investigation news.. Straight news adalah berita langsung yang ditulis secara singkat apa adanya.  Straight news dibagi lagi menjadi dua yakni, hard news dan soft news. Hard news adalah berita yang perlu segera diketahui khlayak dengan mempertimbangkan aktualitas, misalnya, penculikan seorang anak.  Soft news berita pendukung hard news yang digarap secara ringan, misalnya, sisi lain kehidupan korban penculikan yang digarap dengan humanis.

Sedangkan, Depht news adalah berita mendalam yang dikembangkan dengan mendalami sesuatu yang ada dibawah permukaan. Jadi, berita ini pengembangan dari hard news dengan menambah latar belakang. Misalnya, berita kasus penculikan tadi.  Pada ada awal berita itu digarap secara hard news, kemudian pada bagian akhir ditambahkan latar belakang dengan mengemukakan data bahwa kejadian serupa kerap terjadi.. Investigation news adalah berita yang dikembangkan berdasarkan penyelidikan mendalam atau penelitian dari beragam sumber. Misalnya, berita penculikan anak yang marak belakangan ditelusuri dan diselidiki  secara mendalam. Mengapa anak-anak itu bisa diculik? Kemana saja mereka dijual? Siapa para pelaku? Bagaimana modus pelaku memeperdayai korbannya dan seterusnya.

      NILAI BERITA 

Secara harafiah nilai berarti: kadar. Kadar sangat ditentukan kualitas. Seperti emas, ada yang kadarnya 18 karat, 20 karat dan 24 karat. Kadar emas itu sangat menentukan harganya. Begitu juga dengan berita. Nilai berita/kadar berita sangat ditentukan kualitasnya.  Kualitas berita ditentukan aktualitas, daya tarik dan kegunaan berita bagi sebagian besar khalayak. 

AKTUAL. Aktual artinya baru atau hangat-hangatnya sebuah kabar. Berita yang aktual atau baru lebih menarik perhatian pemirsa daripada berita yang terjadi sudah agak lama atau berita basi. Untuk itulah seorang jumalis harus mengejar dan menyajikan berita yang aktual. Bagaimana mengukur aktualitas tersebut? Aktual atau kebaruan sebuah berita dapat kita ukur dari jarak terjadinya sebuah peristiwa atau dikemukakanya sebuah pendapat yang berhubungan dengan berita dengan waktu penyiarannya. Semakin cepat peristiwa atau pendapat tersebut disiarkan, semakin aktual berita tersebut. Sebaliknya, semakin lama berita tersebut disiarkan maka berita itu menjadi basi. Contoh, pesawat Boeing 737 jatuh di Medan sekitar pukul 07.00 WIB. Pesawat tersebut mengangkut penumpang 400 orang. Sebagai reporter, Anda mendengar kabar mengenai peristiwa itu setengah jam kemudian atau pukul 07.30 WIB. Bagaimana pun caranya Anda harus segera melaporkan berita itu ke redaksi untuk segera disiarkan dalam bentuk breaking news. Bila Anda memberitakan sore hari, maka Anda sudah terlambat dan didahului TV lain. Pemberitaan sore hari mengenai kasus ini hanya dapat Anda lakukan mengenai perkembangan musibah tersebut. 

Bila berhubungan dengan berita pendapat, maka aktualitas berkaitan dengan issue yang tengah hangat-hangatnya atau pernyataan nara sumber mengenai sesuatu yang penting. Sebagai jurnalis TV, Anda harus senantiasa mengikuti perkembangan issue tersebut. Dalam membuat berita ini Anda harus selalu melakukan konfirmasi kepada pihak-pihak terkait supaya berita yang disusun berimbang. Contoh, issue akan adanya pergantian panglima, pergantian menteri dan DPR akan melakukan interplasi kepada presiden. Tentu masih banyak contoh lainnya yang dapat anda kembangkan sendiri. 

Ukuran mengenai aktual ini tentu relatif. Sangat tergantung pada kondisi tertentu. Berita yang sudah lama terjadi, tetapi belum pernah diketahui masyarakat luas juga dapat digolongkan pada berita yang masih aktual. Contoh, seratus kerangka manusia ditemukan dalam sebuah kuburan di Nanggroe Aceh Darussalam. Masyarakat di sekitar sudah tahu lama adanya pemakaman tersebut. Namun, beritanya belum pernah diketahui masyarakat luas melalui media massa. Ketika media massa mengetahui masalah tersebut, maka berita itu sangat aktual dan akan menjadi konsumsi besar bagi jurnalis. Contoh lain tentang kematian Putri Diana atau Lady Di yang mengalami kecelakaan di sebuah terowongan di Perancis tahun 1997. Kasusnya sudah lama terjadi, tetapi kemudian jika terbukti Diana tewas karena direkayasa oleh oknum anggota kerajaan Inggris, itu adalah berita yang sangat aktual. 

Kenyataan yang menunjukkan bahwa berita masih hang at atau baru dapat dilihat dari pengucapan kata-kata "baru saja kami terima informasi ... ," "pagi ini", "hari ini" dan lain sebagainya. Setiap media massa senantiasa berlomba-lomba menyajikan berita yang aktual. Mereka akan selalu berusaha saling mendahului untuk menyiarkan berita yang aktual. Itulah sebabnya stasiun TV saat ini tidak hanya sekadar menyajikan berita pada jam-jam tertentu, tetapi juga menyiapkan jam tayang khusus breaking news. 

Aktualitas merupakan ukuran penting bagi TV. Stasiun TV yang kurang memerhatikan aktualitas sebuah berita cenderung memiliki rating/share, tingkat atau persentase kepermirsaan yang rendah di mata pemirsa. Sebagai contoh, keberhasilan SCTV yang pernah mampu mengalahkan pemberitaan TV pendahulunya adalah sebuah contoh yang patut kita simak. Dulu, orang tahu berita TV adalah Seputar Indonesia. Namun, tahun 1996 hingga 2000-an orang lebih akrab dengan Liputan 6 SCTV. Bahkan stasiun TV yang menamakan dirinya berita TV pertama di Indonesia, yakni Metro TV  tidak mampu mengimbangi aktualitas berita-berita Liputan 6 SCTV. Anda masih ingat bagaimana SCTV menyajikan berita penyiksaan siswa Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri (STPDN) di Jatinangor, Bandung? Berita itu sangat heboh. Merekalah yang pertama mendapat gambar bentuk penyiksaan tersebut. Sementara TV lain hanya menyajikan gambar berita korban setelah penyiksaan. Dan banyak contoh lain yang membuat SCTV lebih unggul dari stasiun pemberitaan TV lain mengenai aktualitas penyajian beritanya pada masa itu. Metro TV sebagai TV berita baru terlihat unggul dibanding SCTV dan TV lainnya ketika melaporkan berita gempa dan tsunami, 26 Desember 2004 di Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumatra Utara. Metro TV sering menyajikan informasi terbaru dengan gambar-gambar yang lebih dramatis. Namun, setelah tragedi tsunami berlalu, Metro TV tetap tidak mampu mengalahkan image stasiun pemberitaan SCTV. Kini mulai ada pergeseran ke TV One karena menyakilan berita-berita aktual dengan ulasan-ulasan yang tajam.
MENARIK. Menarik tidaknya sebuah berita juga dapat kita buat ukurannya. Sesuatu yang menarik biasanya berkaitan dengan peristiwa besar (magnitude) yang dapat membuat orang iba, marah dan kagum. Contoh kasus besar yang memiliki ukuran besar itu adalah gempa dan tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumut yang merenggut ratusan ribu korban tewas dan puluhan ribu luka-Iuka, kasus tragedi WTC dan serangan AS terhadap Irak. Unsur menarik, juga dapat berkaitan dengan sesuatu yang di luar kebiasaan atau aneh sehingga membangkitkan minat orang untuk menyaksikan. Jadi, menarik memiliki dua ukuran besar dan contoh, ada kambing berkepala dua, manusia lahir dengan kepala dua, bayi lahir dengan usus di luar, pohon kelapa bercabang lima, dan peristiwa budaya yang unik dari berbagai belahan dunia. Berita-berita semacam ini sangat menarik perhatian orang sekalipun belum tentu ada kegunaannya bagi pemirsa. 

BERGUNA. Berguna tidaknya sebuah berita sangat tergantung pada manfaat yang diperoleh pemirsa setelah menyaksikan sebuah berita. Jadi, sebagai jurnalis kita harus peka untuk mengetahui berita-berita yang berguna bagi pemirsa kita. Semakin besar manfaat yang diperoleh pemirsa setelah menyaksikan sebuah berita maka semakin besar kegunaan berita tersebut baginya. Contoh, harga kebutuhan pokok naik, BBM langka, kekeringan akan berlangsung selama tiga bulan, curah hujan pada musim hujan akan tinggi, nilai tukar rupiah merosot tajam dan lain sebagainya. Berita-berita semacam ini sangat banyak kegunaannya bagi masyarakat luas. Informasi seperti ini akan menjadi bahan pertimbangan bagi pemirsa untuk menentukan sikap untuk mengantisipasi masalah tersebut. Kegunaan berita adalah nilai yang paling penting. bagi pemirsa dibanding nilai berita lainnya. Umumnya pemirsa mencari berita yang ada manfaat baginya. 

Semua kriteria yang dikemukakan di atas, dapat digolongkan sebagai nilai berita (news value). Nilai berita adalah kadar atau mutu berita. Pertanyaan kemudian yang muncul, apakah semua nilai berita harus dipenuhi? Tentu tidak. Satu atau dua nilai saja terpenuhi sudah cukup. Kalau semuanya terpenuhi tentu lebih baik. Intinya, semakin banyak nilai berita yang terpenuhi maka semakin tinggi pula kadar atau mutu beritanya. Sama halnya ketika Anda menentukan kriteria calon pendamping, tentu tidak semua kriteria yang Anda tetapkan akan terpenuhi. ltu disebabkan memang tidak ada yang sempurna di dunia ini. 

Dalam berbagai literatur, nilai berita juga sangat ditentukan faktor kedekatan (proximity), kepopuleran seseorang (prominent), konflik (conflict) dan nilai kemanusiaan (human interest). 

KEDEKATAN (PROXIMITY). Hubungan kedekatan sebuah berita dengan pemirsa dapat diukur dengan jarak lokasi peristiwa dengan tempat tinggal tinggal, hubungan profesi, hobi, dan kaitan lainnya yang berhubungan langsung dengan pemirsa. Semakin dekat hubungan pemirsa dengan tempat, profesi dan hobi yang diberitakan semakin menariklah berita itu bagi mereka. Khusus mengenai kedekatan dengan lokasi peristiwa dapat kita bagi lagi secara regional, nasional dan internasional. Umumnya orang akan tertarik dengan berita-berita yang terjadi di seputar lingkungan mereka dibandingkan dengan di luar lingkungan mereka. Contoh, sebagai orang Jakarta, Anda tentu akan lebih tertarik dengan berita yang terjadi di Jakarta ketimbang yang terjadi di Gorontalo, Nabire, Serui dan daerah lainnya. Kenapa? Karena berita yang terjadi di Jakarta lebih berhubungan langsung dengan kehidupan Anda. Begitu sebaliknya, orang-orang daerah akan lebih tertarik menonton sesuatu yang terjadi di seputar mereka ketimbang sesuatu yang terjadi di daerah lain. Pemirsa hanya akan tertarik dengan berita yang jauh dari wilayah mereka jika memiliki nilai berita yang besar. Ini sesuatu yang alami tentunya. 

Bagaimana hubungan kedekatan sebuah berita dengan profesi dan hobi pemirsa? Mereka yang memiliki profesi sebagai guru, tentu akan sangat tertarik dengan berita yang menyangkut persoalan guru. Mereka yang berprofesi sebagai dokter akan tertarik dengan berita-berita kedokteran. Mereka yang memiliki hobi sepak bola akan tertarik dengan berita-berita persepakbolaan. Begitu seterusnya dengan profesi dan hobi orang lainnya. 

MENONJOL, MENCOLOK, DIKENAL (PROMINENT). Hal-hal yang menonjol atau ihwal yang terkenal atau sangat dikenal pemirsa. Bukan hanya menyangkut orang, tetapi juga tempat dan benda. Semakin terkenal seseorang, tempat dan benda tersebut semakin menarik dijadikan bahan berita. Sebagai contoh, apa pun perseteruan Presiden Amerika Serikat, Barack Obama  dan Presiden Iran, Ahmadinejad pada masa mereka berkuasa tentu menarik untuk disimak. Begitu pula tentang kehidupan artis terkenal. Simaklah berita-berita mengenai selebriti di televisi, senantiasa memperoleh rating yang tinggi. Benda dan tempat terkenal juga menarik untuk dijadikan bahan berita. Ambil contoh, pesawat luar angkasa, mumi Fir' aun, dan tempat-tempat bersejarah. Ukuran ketermukaan seseorang, benda dan tempat ini tentu dapat kita golongkan berdasarkan skala wilayah, regional, nasional dan internasional. Dengan penggolongan ini, kita akan mudah menentukan, apakah seseorang, benda, dan tempat yang akan kita tampilkan itu mempunyai nilai berita yang tinggi atau tidak. Jadi, semakin tinggi posisi seseorang, benda, dan tempat maka akan semakin tinggi nilai beritanya. 

Nilai berita yang menyangkut seseorang, benda dan tempat tersebut akan semakin tinggi lagi jika memiliki news pack atau cantelan berita. Artinya, ada kaitannya dengan berita yang aktual. Contoh, alangkah bagusnya Anda menampilkan berita mengenai Barack Obama dan Ahmadinejad dalam kaitan dengan kasus nuklir, perseteruannya dengan Israel dan berbagai negara yang menentang sikap kontroversialnya. Alangkah menariknya, Anda menyajikan berita tentang penderitaan nasabah Bank Century ketika melaporkan rapat pansus angket Bank Century.Bila kasusnya sudah tidak hangat lagi tentu nilai beritanya akan berkurang karena tidak ada relevansinya dengan isu yang terkini. 

PERTENTANGAN (CONFLIC). Segala sesuatu yang bersifat pertentangan menarik untuk diberitakan karena konflik adalah bagian dari kehidupan manusia. Pertentangan ini dapat menyangkut orang perorang, organisasi massa, partai politik, penduduk satu daerah dengan penduduk daerah lain, dan negara dengan negara. Masalah pertentangan dapat menyangkut persoalan harga diri, hukum, batas wilayah, ekonomi dan masalah lainnya. Simaklah pertentangan kalangan legistatif di DPR, DPR dengan eksekutif, Amerika dengan negara jajahannya sampai tawuran antar kampung di berbagai daerah yang kerap terulang. Semua konflik tersebut menarik untuk ditonton. 

KEMANUSIAAN (HUMAN INTERES). Segala kisah yang dapat membangkitkan emosi manusia, baik sedih, lucu, dan dramatis menarik untuk disimak. Ingatlah, kisah Agian Isna Nauli yang mengalami malpraktik di sebuah rumah sakit Bogor tahun 2000. Ia pingsan berbulan-bulan. Suaminya sempat memint a kepada pemerintah agar istrinya di-euthanasia atau diakhiri hidupnya karena ia mengaku iba dan tak mampu menanggung biaya pengobatan. Televisi kerap menyajikan berita tentang kisahnya hingga Agian siuman dan kesadarannya mulai muneul kembali. Siapakah Agian? Ia bukanlah orang terkenal, bukan selebriti dan bukan pula istri pejabat. Namun, kisah hidupnya yang memilukan dapat menggetarkan hati pemirsa. Bahkan, setelah ia siuman banyak ibu-ibu yang meneteskan air mata. Mereka tidak kuasa membayangkan, andaikan Agian disuntik mati tentu jalan kehidupannya sangat tragis. Kisah korban gempa di Nanggroe Aeeh Darussalam, baik orang tua maupun anak-anak. Semuanya menggugah perasaan untuk disimak seeara perorangan. Mereka tadinya bukanlah orang terkenal dan mungkin tak layak diberitakan. Namun, gempa dan tsunami yang memporak-porandakan kehidupan mereka dan mengubah segalanya. Kisah hidup mereka yang memilukan menjadi bernilai tinggi. Kisah Nirmala Bonat, TKI yang mengalami penyiksaan di Negeri Jiran tahun 2004. Nirmala Bonat hanyalah seorang pembantu yang mengadu nasib di Malaysia. Namun, selama bekerja di sana ia mengalami penyiksaan fisik dan batin dari majikannya. Tubuhnya dipukuli, disterika dan disiram air panas. Setelah ia berhasil meloloskan diri kasusnya menjadi geger dan menjadi berita utama di setiap pemberitaan televisi. Tentu, masih banyak kisah human interest lainnya yang layak menjadi berita. Kisah Again, korban tsunami dan Nirmala Bonat hanyalah contoh kasus berita yang memiliki nilai human interest yang mendapat porsi pemberitaan besar di televisi. 
      Kesimpulan

Anda sudah membaca pengertian jurnalistik TV dan berbagai definisi berita yang dikemukakan sejumlah pakar jurnalistik dalam buku ini. Dari berbagai definisi itu terlihat kelemahan dan kelebihannya. Sebagai calon sarjana, Anda pun dapat mengkritisi berbagai definisi tersebut dan kemudian membuat definisi sendiri asalkan memiliki argumentasi yang logis. 

Pengertian Jurnalistik dan definisi berita secara umum tidak bisa dijadikan acuan untuk membahas dan menguraikan pengertian jurnalistik dan  berita TV. Pengertian jurnalistik TV dan berita TV memiliki kekhasan bila dibandingkan dengan pengertian berita media cetak maupun radio. Berita TV harus mempertimbangkan gambar/visual kejadiannya, bukan hanya sekadar melaporkan dalam bentuk tulisan/ narasi. 

Nilai berita harus senantiasa menjadi acuan Anda dalam merancang, meliput dan menulis berita TV. Nilai berita sangat menentukan, apakah berita yang Anda dibuat akan ditonton pemirsa atau tidak. Pada akhimya nilai berita yang disajikan dalam sebuah program berita TV akan menentukan rating/share,  tingkat kepemirsaan atau persentase penonton program tersebut dibandingkan dengan program berita di TV lainnya. Rating/share kepemirsaan akan mentukan pula income atau pemasukan bagi stasiun TV Anda melalui iklan. Semakin tinggi rating/share program berita Anda maka kemunkinan besar akan semakin besar pula iklan yang masuk. Rating/share merupakan acuan utama bagi calon pemasang iklan, apakah akan memasukkan iklan pada program berita TV Anda atau tidak. Hingga kini belum ada acuan alternatif yang digunakan pengiklan untuk menilai potensi pemasaran iklan mereka.

